






4.1 Desain Penelitian 
Desain Penelitian merupakan rancangan penelitian yang terdiri atas beberapa 
komponen yang menyatu antara satu sama lain untuk memperoleh data atau fakta yang 
berfungsi menjawab pertanyaan atau masalah penelitian (Lapau, 2012). Desain 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional study, adapun yang 
dimaksud cross sectional study adalah penelitian yang dilakukan pada satu waktu (poin time 
approach), tujuan dari desain penelitian ini untuk mencari hubungan antara variabel 
dependen dan variabel independen (K, 2016). Penelitian ini dilakukan untuk 





































Gambar 4.1 Kerangka Kerja Hubungan Penatalaksanaan Balita Demam 
Menggunakan Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS) Dengan Kepuasan Ibu 
Populasi: ibu yang mengantarkan anaknya ke Puskesmas yang mengalami 
demam dan diberikan penatalaksanaan MTBS sebanyak 63 orang 
Teknik pengambilan sampel: “Purposive Sampling” 
Sampel diambil sebanyak 40 responden, ibu yang mengantarkan anaknya ke 
Puskesmas yang mengalami demam dan diberikan penatalaksanaan MTBS 
dan 3 petugas kesehatan yang melakukan MTBS pada balita demam 
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4.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
4.3.1 Populasi 
Populasi adalah sekelompok subjek atau data dengan ciri khas tertentu. Dalam 
populasi terdapat penjelasan tentang siapa atau golongan mana yang menjadi sasaran 
penelitian (Firdaus & Zamzam, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua 
(ibu) yang anaknya demam dan ditangani menggunakan penatalaksanaan MTBS di 
Puskesmas Sendang. Didapatkan data selama tiga bulan terakhir (Juli sampai dengan 
September) ibu yang mengantarkan anaknya (balita) demam ke Puskesmas Sendang 
sebanyak 63 balita.  
4.3.2 Sampel 
Sampel adalah sebagian subjek yang diambil dari populasi untuk diteliti dan hasil 
penelitiannya digunakan untuk representasi dari keseluruhan populasi. Sampel diambil 
dari populasi dengan teknik atau metode tertentu untuk diteliti dan digeneralisasi 
terhadap populasi (Suryani & Hendryadi, 2015). Sampel dalam penelitian ini adalah ibu 
yang mengantarkan anaknya ke Puskesmas Sendang, yang masuk dalam kriteria inklusi 
sebanyak 40 responden dan 3 petugas kesehatan Puskesmas yang melakukan 
penatalaksanaan balita demam menggunakan MTBS. 
4.3.3 Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel yang 
akan digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan 
adalah “Nonprobability Sampling” yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel yang digunakan pada penelitian. Teknik yang digunakan yaitu 
“Purposive Sampling”, yang di maksud dengan “Purposive Sampling” adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang dimaksud 
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seperti kriteria inklusi dan eksklusi yang ditentukan oleh peneliti (Sugiyono, 2009). 
Kriteria inklusi adalah persyaratan secara umum yang diharapkan oleh peneliti untuk 
dapat memenuhi subjek penelitiannya, dalam penelitian ini kriteria inklusinya adalah: 
(1) petugas yang melakukan penatalaksanaan MTBS, petugas kesehatan meliputi bidan, 
perawat dan dokter yang menangani balita demam dengan MTBS, (2) penelitian untuk 
kepuasan adalah ibu yang mengantarkan anaknya yang demam ke Puskesmas dan anak 
mendapatkan penatalaksanaan MTBS, (3) anak demam tanpa komplikasi. Kriteria 
eksklusi adalah suatu karakteristik dari populasi yang dapat menyebabkan subjek yang 
memenuhi kriteria inklusi namun tidak dapat disertakan menjadi subjek penelitian, 
dalam penelitian ini kriteria eksklusinya adalah: (1) anak yang diberikan 
penatalaksanaan MTBS, tetapi tidak demam, (2) anak demam dilakukan tatalaksana 
MTBS tetapi yang mengantarkan ke Puskesmas adalah ayahnya, (3) ibu menolak untuk 
menjadi responden penelitian. 
4.4 Variabel Penelitian 
4.4.1 Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain atau 
variabel yang diukur, dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan 
hubungannya dengan suatu gejala yang diobservasi, dalam penelitian ini variabel 
independen-nya adalah penatalaksanaan balita demam menggunakan Manajemen 







4.4.2 Variabel Dependen 
Variabel Dependen adalah variabel yang memberikan respon jika dihubungkan 
dengan variabel independen atau variabel yang diamati dan diukur untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh yang disebabkan oleh variabel independen, dalam penelitian 
ini variabel dependen-nya adalah kepuasan ibu yang anaknya mengalami demam dan 
mendapatkan penatalaksanaan menggunakan MTBS (Soegoto, 2008). 
4.5 Definisi Operasional 
Definisi Operasional adalah penjabaran sebuah variabel dalam istilah yang dapat 
diamati, diuji, dan bisa dijadikan angka. Definisi operasional dilakukan agar pembaca 




Tabel 4.1 Tabel Definisi Operasional hubungan penatalaksanaan balita demam 
menggunakan Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS) dengan kepuasan ibu 
No Variabel Definisi 
Operasional 























































Ya = 1 
Tidak = 0 
Ordinal 1. Penatalaksanaan 
MTBS dikatakan 
baik, jika skor 
yang didapat > 8 
2. Penatalaksanaan 
MTBS dikatakan 
kurang baik jika 
skor ≤ 8. 


































































di jumlah dan 
didapatkan hasil 
positif (+) 
2. Tidak puas jika 
nilai kenyataan 













4.6 Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Sendang, Kecamatan Sendang, Kabupaten 
Tulungagung.  
4.7 Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Bulan Mei tahun 2019, dimana peneliti akan 
membagikan kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria inklusi. 
4.8 Instrumen Penelitian 
4.8.1 Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan untuk observasi penatalaksanaan balita 
demam disusun oleh peneliti sendiri berdasarkan buku bagan Manajemen Terpadu 
Balita Sakit (MTBS) tahun 2015. Lembar observasi MTBS berisi pernyataan mencakup 
pemberian formulir balita demam (1 pernyataan), pemeriksaan identitas balita demam 
(4 pernyataan), penilaian masalah kesehatan (2 pernyataan), penentuan klasifikasi 
demam pada anak (2 pernyataan), dan penentuan tindakan (terapi dan konseling) (6 
pernyataan). Pernyataan diberi skor jika jawaban YA=1, jika jawaban TIDAK=0. 
 Tabel 4.2 Kisi-kisi lembar observasi penatalaksanaan Manajemen Terpadu 
 Balita Sakit (MTBS) 
No Pelaksanaan MTBS yang diobservasi Item pernyataan 
1. Pemberian formulir balita demam 1 
2. Pemeriksaan identitas balita demam 2, 3, 4, 5 
3. Penilaian masalah kesehatan 6, 7 
4. Penentuan klasifikasi demam pada anak 8, 9 
5. Penentuan tindakan (terapi dan 
konseling) 




4.8.2 Kuesioner  
Dalam penelitian ini kuesioner yang digunakan adalah kuesioner Service Quality 
(ServQual), yang dikutip dari skripsi saudari Umi Kalsum yang berjudul “Hubungan 
Perilaku Caring Perawat Dengan Kepuasan Pasien Di Ruang Perawatan Teratai Rumah 
Sakit Fatmawati Pusat Tahun 2016”. Terdapat 25 pertanyaan dengan skoring tertinggi 
bernilai +3 (nilai kenyataan 4 dan nilai harapan 1), untuk nilai terendah adalah -3 (nilai 
kenyataan 1 dan nilai harapan 4) (Kalsum, 2016). Dengan hasil ukur dikatakan puas 
jika nilai kenyataan ≥ nilai harapan dan dikatakan tidak puas jika nilai kenyataan < nilai 
harapan (Pohan, 2007). 
 Tabel 4.3 Kisi-kisi kuesioner kepuasan ibu 
No Pertanyaan Item pertanyaan 
1.  Ketanggapan (Responsiveness) 
 
1, 2, 3, 4,5 
2. Kehandalan (Reliability) 
 
6, 7, 8, 9, 10 
3. Empati (Empathy) 11, 12, 13, 14, 15 
4. Kepastian (Assurance) 
 
16, 17, 18, 19, 20 








4.9 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
4.9.1 Uji Validitas 
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar dapat 
digunakan mengukur apa yang diukur (Syahdrajat, 2015). Uji validitas instrumen 
kuesioner kepuasan pasien sudah pernah dilakukan dengan uji Cronbach’s Alpha pada 
skripsi (Kalsum, 2016), pengujian instrumen dilakukan dengan program SPSS 20.0 for 
Windows, dengan interpretasi: 
a. Uji dikatakan reliabel jika nilai α (0,600) > dari nilai r tabel 
b. Uji dikatakan tidak reliabel jika nilai α < dari nilai r tabel (HR, 2018) 
Didapatkan hasil bahwa seluruh pernyataan memiliki nilai r hitung melebihi 
ukuran r tabel 0, 361, sehingga keputusannya seluruh pernyataan penelitian adalah 
reliabel. 
4.9.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan pengujian pada instrumen penelitian untuk melihat 
sejauh mana suatu alat ukur tersebut dapat dipercaya atau dapat diandalkan sebagai alat 
pengumpul data (Syahdrajat, 2015). Reliabilitas instrument kepuasan pasien sudah 
pernah dilakukan pada skripsi (Kalsum, 2016) dihitung dengan Cronbach’s Alpha 
Pengujian instrumen dilakukan dengan program SPSS 20.0 for Windows, dengan 
interpretasi: 
a. Uji dikatakan reliabel jika nilai α (0,600) > dari nilai r tabel 
b. Uji dikatakan tidak reliabel jika nilai α < dari nilai r tabel (HR, 2018) 
 Didapatkan hasil bahwa seluruh pernyataan memiliki nilai r hitung melebihi 




4.10 Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah proses pendekatan peneliti kepada subjek dan proses 
pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian (Nursalam, 2008). Langkah-
langkah dalam prosedur pengumpulan data yakni: 
4.10.1 Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Teknik observasi adalah melakukan pengamatan baik secara langsung atau 
tidak langsung, dengan menggunakan alat observasi, untuk melihat kejadian yang 
terjadi pada sebuah Lembaga atau program (Maskur, 2018). Observasi dalam 
penelitian ini dilakukan untuk melihat dan memastikan bahwa penerapan 
Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS) sudah dilakukan dengan baik oleh 
petugas kesehatan di Puskesmas terhadap pasien. Jika saat penatalaksanaan ada 
dua pasien yang dilakukan pemeriksaan oleh petugas kesehatan secara bersamaan, 
maka peneliti ketika melakukan observasi dibantu oleh asisten penelitian yakni 
satu orang yang sebelumnya sudah melaksanakan persamaan persepsi dengan 
peneliti 
2. Kuesioner 
Kuesioner adalah Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab (Sugiyono, 2009). Dalam penelitian ini yang mengisi kuesioner 





4.10.2 Langkah-Langkah Pengumpulan Data 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data yakni: 
1. Tahap Persiapan 
a. Peneliti melakukan pengajuan surat perizinan kepada Pembantu Dekan I 
Fakultas Ilmu Kesehatan setelah disetujui oleh dosen pembimbing. 
b. Setelah mendapatkan surat izin dari fakultas, peneliti melakukan 
pengajuan surat ke Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Bankesbangpol) 
Kabupaten Tulungagung. 
c. Setelah mendapatkan surat izin dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
Kabupaten Tulungagung, selanjutnya peneliti memberikan surat dari 
Bankesbangpol Kabupaten Tulungagung ke Dinas Kesehatan (Dinkes) 
Kabupaten Tulungagung. 
d. Dari Dinkes Kabupaten Tulungagung peneliti mendapatkan surat izin 
untuk melakukan penelitian di Puskesmas Sendang. 
e. Memberikan surat ijin penelitian dari Dinkes Kabupaten Tulungagung ke 
Kodim, Polres, dan Bappeda Kabupaten Tulungagung. 
f. Memberikan surat ijin penelitian dari Dinkes Kabupaten Tulungagung 
dan surat pengantar dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Malang ke Puskesmas Sendang. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Peneliti melakukan persamaan persepsi dengan asisten penelitian untuk 
membantu proses penelitian. 




c. Menentukan sampel yang akan diambil dalam penelitian yang sesuai 
dengan kriteria inklusi. 
d. Saat petugas Puskesmas melakukan penatalaksanaan Manajemen Terpadu 
Balita Sakit (MTBS) pada balita demam, peneliti melakukan observasi dan 
mengisi lembar observasi. 
e. Setelah penatalaksanaan Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS) 
kuesioner diberikan pada ibu yang anaknya demam kemudian diberikan 
penatalaksanaan MTBS. 
f. Memperkenalkan diri kepada responden, menjelaskan maksud dan tujuan 
penelitian. 
g. Memberikan lembar informed consent kepada responden dan meminta 
responden untuk menandatangani surat pernyataan setuju untuk menjadi 
responden. 
h. Membagikan lembar kuesioner kepada responden dan menjelaskan 
bagaimana cara pengisian kuesioner. 
i. Meminta responden untuk menjawab secara lengkap dan jujur. 
j. Mendampingi responden ketika responden melakukan pengisian 
kuesioner. 
k. Mengucapkan terimakasih kepada responden atas partisipasinya dan 
memberikan souvenir berupa kotak makan. 
3. Tahap Pengumpulan Data 
a. Melakukan pengecekan kelengkapan data. 





4. Tahap Pengolahan Data 
Pengolahan data adalah beberapa proses atau tahapan yang dilakukan 
agar data dapat dianalisis, beberapa tahap pengolahan data yaitu editing, coding, 
tabulating, dan entry data. 
a. Editing 
Editing adalah proses pemeriksaan data yeng telah terkumpul dengan alat 
pengumpulan data (instrumen penelitian). Peneliti melakukan pemeriksaan 
data yang telah terkumpul, mencakup pemeriksaan jumlah lembar 
kuesioner, pemeriksaan jumlah lembar observasi, memeriksa kuesioner yang 
telah lengkap data dan jawabannya. 
b. Coding 
Coding adalah pemberian kode pada responden, yang tujuannya untuk 
mempermudah peneliti pada saat tabulasi data. Pemberian kode pada 
penelitian ini adalah kode yang diberikan pada kuesioner dan lembar 
observasi agar mempermudah pemasukan data dan analisis selanjutnya. 
c. Tabulating 
Tabulating adalah penyusunan data, tujuannya untuk mempermudah 
peneliti dalam melakukan analisa data secara statistik. Tabulasi dapat 
dilakukan dengan cara manual atau menggunakan software pada computer. 
Seluruh data yang terkumpul dimasukkan ke software untuk analisis statistik. 
d. Entry data 
Entry data adalah memasukkan data yang telah dikumpulkan ke dalam 
tabel atau data base computer (Swarjana, 2016). Data dari kuesioner 




4.11 Analisa Data 
4.11.1 Analisa Data Univariat 
Analisa data univariat adalah alat untuk analisis yang mengukur satu variabel 
atau variabel tunggal pada penelitian (Gani & Amalia, 2015). 
Analisa univariat yang digunakan dalam penelitian ini adalah distribusi frekuensi 
(%). Variabel dengan skala ordinal disebut juga variabel dengan skala kategorikal 
(Lapau, 2012). 
4.11.2 Analisa Data Bivariat 
Analisa bivariat adalah analisis yang dilakukan terhadap dua variabel dalam 
penelitian yang saling berhubungan atau berkorelasi (Syahdrajat, 2015). Analisa yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi spearman. Analisa ini 
digunakan untuk mengetahui hubungan serta kekuatan hubungan antara 
penatalaksanaan balita demam menggunakan Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS) 
dengan kepuasan ibu. Uji korelasi spearman dilakukan dengan SPSS. Keputusan pada 
analisis uji korelasi spearman, apabila rtabel < rs maka H1 diterima, apabila sebaliknya rtabel 
≥ rs maka H0 diterima. 
Tabel 4.4 Interpretasi koefisien korelasi nilai r 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,80 - 1,000 Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,20 – 0,399 Rendah 






4.12 Etika Penelitian 
Etika penelitian adalah aturan yang harus dipegang oleh peneliti dalam 
melakukan penelitian, terkait kejujuran, tanggung jawab terhadap subjek penelitian, 
kerahasiaan, dan kesopanan (Fitrah & Luthfiyah, 2017). Etika Penelitian mencakup 
tiga hal yaitu: 
1. Lembar Persetujuan (Informed Consent) 
Peneliti meminta responden penelitian untuk berpartisipasi dalam penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti. Bagi responden yang bersedia untuk menjadi responden 
dalam penelitian, maka responden dimohon untuk mengisi lembar persetujuan 
menjadi responden dalam penelitian. 
2. Tanpa Nama (Anonimity) 
Peneliti tidak mencantumkan nama responden di lembar pengumpulan data 
(lembar observasi dan kuesioner). Peneliti memberikan kode nomor pada lembar 
masing-masing. 
3. Kerahasiaan (Confidentiality) 
Data yang telah terkumpuldalam penelitian ini dijamin kerahasiaannya oleh 
peneliti, maka data yang ditampilkan dalam bentuk data kelompok bukan data pribadi 
masing-masing responden (Syahdrajat, 2015). 
